BAB 1
USULAN GAGASAN

1.1 Deskripsi Umum Masalah

Teknologi identifikasi individu saat ini, seperti sidik jari, pengenalan wajah, atau
pemindaian retina, memiliki keterbatasan dalam beberapa penerapannya. Misalnya, sidik
jari bisa saja hilang atau rusak, pengenalan wajah bisa terganggu oleh kondisi pencahayaan
atau perubahan penampilan, sedangkan pemindaian retina bisa dianggap terlalu rumit atau
tidak nyaman bagi beberapa orang. Sidik bibir menawarkan alternatif yang lebih mudah
diakses dan dapat dilakukan pada orang hidup maupun pada korban. Sidik bibir memiliki
pola unik bagi setiap individu, sama seperti sidik jari. Hal ini berarti sidik bibir bisa

digunakan sebagai metode identifikasi yang akurat dan personal.

1.2 Analisis Masalah
Pada analisa masalah terdapat beberapa aspek yang dapat mempengaruhi, yaitu sebagai

berikut:

1.2.1 Aspek Forensik

Aspek forensik sangat penting dalam analisa masalah terkait identifikasi individu melalui
sidik bibir, terutama karena aplikasi utama dari metode ini adalah untuk identifikasi kriminal,
investigasi forensik, dan kasus hukum. Sidik bibir dapat menjadi metode tambahan dalam
investigasi forensik, terutama dalam kasus dimana identifikasi melalui sidik jari atau wajah
tidak memungkinkan, misalnya pada korban yang mengalami kerusakan pada wajah atau
tangan. Analisis perlu mempertimbangkan bagaimana sidik bibir dapat digunakan secara

efektif dalam konteks ini.

1.2.2 Aspek Sosial

Pada aspek sosial, kegagalan dalam mengidentifikasi korban juga bisa menimbulkan
keresahan di masyarakat luas, terutama jika insiden tersebut melibatkan tindak kriminal.
Masyarakat bisa merasa tidak aman jika korban atau pelaku tidak teridentifikasi. Selain itu,
dalam bencana alam, ketidakmampuan untuk mengidentifikasi korban dapat memperburuk

kondisi kemanusiaan, terutama terkait dengan penyelesaian administrasi, klaim asuransi, dan



pemakaman yang layak, yang semuanya bisa menambah beban keluarga yang sudah terpukul

oleh tragedi tersebut.

1.2.3 Aspek Medis dan Biometrik

Kondisi fisik bibir seperti luka, penyakit, atau kondisi medis lainnya dapat mengubah
bentuk atau tekstur bibir, yang mungkin mempengaruhi pola sidik bibir. Analisis masalah harus
mempertimbangkan bagaimana faktor-faktor ini dapat diatasi dalam proses identifikasi,

termasuk penggunaan teknik pemulihan citra atau algoritma yang adaptif.

Faktor umur dan perubahan fisiologis dapat mempengaruhi kondisi sidik bibir. Seiring
bertambahnya usia, perubahan alami pada bibir dapat terjadi, yang mungkin memengaruhi pola
sidik bibir. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk menentukan sejauh mana perubahan ini

dapat mempengaruhi keakuratan identifikasi.

1.3 Analisis Solusi yang Ada

Tabel 1.1 Analisa Solusi yang Ada
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dalam kandungan dan
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dalam investigasi
forensik yang
sulit.

investigasi forensik
daripada identifikasi
sehari-hari karena
prosesnya yang
kompleks.

Identidikasi
Individu
Melalui
Sidik Bibir

Teknologi identifikasi
individu melalui sidik
bibir saat ini
dikembangkan melalui
dua pendekatan utama,
yaitu metode manual dan
metode digital. Metode
manual dilakukan dengan
mencetak pola bibir
menggunakan lipstik dan
menganalisisnya secara
visual berdasarkan
klasifikasi pola (seperti
tipe [-V), dan terbukti
memiliki tingkat akurasi
yang cukup tinggi hingga
90,5% [1][2]. Namun,
metode ini bersifat
subjektif, belum memiliki
standar internasional,
serta sangat dipengaruhi
oleh kondisi fisik bibir.
Untuk meningkatkan
keandalan, pendekatan
digital mulai diterapkan,
seperti pengolahan citra
berbasis feature
extraction (SURF+SVM)
dan deep learning
(VGG16/VGG19), yang
masing-masing mencapai
akurasi hingga 95,45%
dan 93% [3]. Selain itu,
pendekatan berbasis
video dinamis seperti
DynamicLip juga
menunjukkan performa
tinggi dengan akurasi
99,06% [4], serta dapat
digunakan untuk
autentikasi real-time [5].
Meskipun hasilnya
menjanjikan, studi
sistematis menunjukkan
bahwa belum ada bukti

Non-invasif dan
mudah diterapkan,
terutama metode
manual
menggunakan alat
sederhana seperti
lipstik dan selotip.
Unik secara
visual, pola lip
print berbeda antar
individu sehingga
dapat digunakan
sebagai identitas
tambahan.

Biaya rendah,
khususnya untuk
metode manual
dan cetak
sederhana.

Bisa digunakan
saat identitas lain
sulit diperoleh,
misalnya saat sidik
jari rusak.
Teknologi digital
dan deep learning
memberikan
akurasi tinggi,
hingga 95-99%
dalam kondisi
optimal.

Metode berbasis
video dinamis
mampu
melakukan
autentikasi real-
time, serta tahan
terhadap serangan
spoofing.

Metode tradisional
sangat tergantung
pada pengamatan
manusia, sehingga
hasil bisa berbeda-
beda tergantung
analis. CNN
mengotomatisasi
proses identifikasi
secara objektif dan
konsisten.

Metode Ekstraksi
fitur manual
(SURF+SVM)
bergantung pada
fitur yang
diekstraksi secara
manual, sehingga
sensitif terhadap
rotasi, noise, dan
variasi
pencahayaan.
Subjektif dan tidak
distandarisasi,
terutama pada
metode manual
yang bergantung
pada pengamat.
Dipengaruhi kondisi
fisik bibir, seperti
luka, pecah-pecah,
atau tekanan saat
pencetakan.
Belum memiliki
standar
internasional,
sehingga sulit
dijadikan acuan
utama dalam
identifikasi forensik.
Data ante-mortem
sangat terbatas,
sehingga sulit untuk
pembandingan




ilmiah kuat mengenai dalam kasus

keunikan dan konsistensi forensik nyata.
pola sidik bibir antar e Pendekatan digital
individu, sehingga membutuhkan data
teknologi ini masih besar dan
dianggap sebagai berkualitas tinggi,
biometrik pelengkap yang serta perangkat
memerlukan validasi komputasi canggih.
lebih lanjut [6]. e Belum ada bukti
ilmiah kuat bahwa
pola sidik bibir

benar-benar
konsisten dan unik
antar individu.

e Kurang efektif
untuk populasi luas,
karena distribusi
pola berbeda-beda
menurut etnis dan
geografis.

1.4 Tujuan Tugas Akhir
Tujuan dari pelaksanaan tugas akhir ini adalah sebagai berikut:

1. Mengembangkan sistem identifikasi individu berbasis citra digital dengan
memanfaatkan pola sidik bibir sebagai data biometrik utama.

2. Menerapkan metode pengolahan citra digital untuk melakukan preprocessing terhadap
citra sidik bibir agar kualitas citra meningkat dan fitur yang relevan dapat diekstraksi
secara optimal.

3. Mengeksplorasi dan menerapkan algoritma Convolutional Neural Network (CNN)
untuk proses ekstraksi fitur dan klasifikasi pola sidik bibir secara akurat.

4. Melakukan segmentasi dan augmentasi citra sidik bibir guna memperbesar jumlah data
latih dan meningkatkan performa model dalam proses identifikasi.

5. Mengevaluasi kinerja sistem deteksi individu yang dikembangkan berdasarkan metrik
evaluasi seperti akurasi, presisi, recall, dan F1-score.

6. Menyediakan solusi identifikasi yang efektif dan efisien, terutama untuk keperluan

forensik, keamanan digital, dan verifikasi identitas yang berbasis biometrik.



1.5 Batasan Tugas Akhir

Sistem identifikasi berbasis sidik bibir memiliki beberapa batasan teknis yang perlu

diperhatikan untuk memastikan kinerja yang optimal, yaitu sebagai berikut :

1.

Proses identifikasi dalam sistem ini terbatas pada penggunaan citra digital sidik
bibir sebagai satu-satunya sumber data, sehingga metode identifikasi tidak dapat
dilakukan melalui biometrik lain seperti wajah, suara, atau sidik jari.

Keutuhan pola garis pada sidik bibir sangat memengaruhi hasil identifikasi;
misalnya, pada korban jiwa, pola sidik bibir hanya dapat dikenali secara jelas
dalam rentang waktu sekitar £20 jam setelah kematian.

Agar sistem dapat bekerja secara optimal, citra yang digunakan harus memiliki
resolusi tinggi, sehingga detail seperti garis halus, tekstur, dan lengkungan alami
bibir dapat tertangkap dengan akurat.

Citra yang digunakan harus bebas dari distorsi visual, noise, atau ketidaktepatan
pencahayaan, karena kualitas detail seperti kedalaman pola dan bentuk kontur bibir
sangat penting untuk membedakan individu.

Setiap individu memiliki pola sidik bibir yang unik, sehingga diperlukan sistem
yang mampu mendeteksi dan membedakan perbedaan tersebut dengan ketelitian

tinggi dalam proses pengambilan gambar dan pengolahan citranya.



